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BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

6.1. KONSEP PERENCANAAN 

6.1.1. Persyaratan Perencanaan 

6.1.1.1. Persyaratan Lingkungan 

Perencanaan Youth Activity Center di Sleman merupakan wadah aktivitas 

remaja di waktu luang untuk mengembangkan kreativitas remaja awal melalui 

aktivitas-aktivitas yang diarahkan sesuai tahapan proses kreatif menurut 

Graham Wallas. Aktivitas yang diwadahi meliputi aktivitas minat khusus 

pengguna remaja yang mendaftar sebagai anggota dan aktivitas rekreasi yang 

lebih terbuka untuk publik. Bangunan direncanakan di D.I Yogyakarta, 

Kabupaten Sleman, tepatnya di Kecamatan Depok sebagai kawasan dengan 

fungsi pendidikan dan pendukung pariwisata. Keberadaan bangunan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi kegiatan di kawasan tersebut dalam 

mengisi waktu luang remaja agar terhindar dari tindakan penyimpangan sosial 

yang mengarah pada kenakalan remaja. 

6.1.1.2. Persyaratan Sistem Manusia

Youth Activity Center di Sleman merupakan Youth Center Tipe B (Madya). 

Pada Tipe B, prasarana yang disediakan antara lain gedung serbaguna yang 

menampung olahraga voli, bulu tangkis dan basket, ruang diklat tataboga, 

studio lukis, studio kriya, gedung kesenian, kamar ganti, ruang pengelola, dan 

lapangan terbuka serbaguna (ampiteater). 

Pelaku kegiatan pada Youth Activity Center terbagi menjadi 4 kelompok pelaku 

kegiatan, yaitu : 

6.1. KONSEP PERENCANAAN 

6.1.1. Persyaratan Pereencncanaan 

6.1.1.1. Peersrsyaratan Lingkungan 

Perenccaanaan Youth Actitivityy CCene ter ddii Sleman merupupakan wadah aktivr

reemmaja di waaktk u u luluana g ununtuuk k memengngemembabangn kakan n krk eativitas reremaja awal mel

aktivitaas-s aktiviitatas yangg ddiaiararahkhkanan sesuai tatahah pan n prp oses kkrer atif men

Grahahamm WWallaass. Aktivitas yang diwadahii mmelipututii akaktitivitas miminat khu

ppenenggg una a remaja yang mendaftar sebagai anggota dad n akaktivivitatas rekrreae si y

lebih terbuka untuk publik. Bangunan direncanakann di DD.I.I Yogyayaka

Kaabbupaten Sleman, tepatnya di Kecamatan Depok sebaggai kakawawasasan deen

fufungsi pendidikan dan pendukung pariwisata. Keberadaaan bbanangug nan n

ddiharapkan dapat memberikan kontribusi kegiatan di kawasaan terrsesebut dada

mengisi waktu luang remaja agar terhindar dari tindakan penyyimpanggaan soo

yang mengarah pada kenakalan remaja. 

6.1.1.2. Persyaratan Sistemem Mananusia

Youth Activity Center di Sleman merupakan r Youth Center Tipe e B B (M(Madr

PaP dada TTipipee BB, pprarasasararanana yyang disediiakakanan aantntararaa lalainin ggededuung g seserbrbagagununa y

menampungg ololahahragag  vollii, bbululu u ttangkis dadan n babasks et, ruang didiklklatat tatabo

sttududioio llukukisis, studio kriya, geg dung kkeesenian, kamarar ggantiti, ruruanangg ppengelola,

lapangan terbuka serbagunna (ampiteeata er). 

Pelaku kegiatan pada Youtthh Activityy Center terbagi menjadi 4 kelompok pelr

kegiatan, yaitu : 
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a. Kelompok Pengelola

Kelompok pengelola terdiri dari +/- 7 orang, yeng terdiri dari Pimpinan, 

Seketaris, Bendahara, Administrasi, dan Bagian Unit.

b. Kelompok Pengunjung

Kelompok pengunjung terdiri dari pengunjung kegiatan olahraga, kesenian, 

rohani dan ilmiah baik untuk tujuan minat (member) ataupun rekreasi (non-

member).

c. Kelompok Kegiatan Servis

Kelompok kegiatan servis terdiri dari staff house keeping dan teknisi.

d. Kelompok Kegiatan Umum

Kelompok Kegiatan umum terdiri dari staff pengelolaan, staff keamanan, 

staff parkir, staff cafe-galeri, staff perpustakaan, pengunjung umum, 

penyewa/penyelenggara acara dan staf ticketing. 

Berdasarkan pelaku dan kebutuhan aktivitasnya, kebutuhan spasial pada Youth 

Activity Center adalah sebagai berikut : 
Tabel 22. Konsep Kebutuhan Luas Area Fungsional 

Area Fungsi Luas Area (m2)
Pengelola 72.52

Servis 50.44
Penunjang 225.35

Unit Olahraga 700.8
Unit Kesenian 643.45
Unit Rohani 35.17
Unit Ilmiah 130.36

Cafe 80.16
Galeri 251.85

Auditorium 304.35
Parkir 958.72

Total Luasan 3339.99
Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Berdasarkan hubungan antar kegiatan pada tiap ruang membentuk hubungan 

ruang, yang secara makro seperti berikut : 

b. Kelompok Pengunjungg

Kelompok penngugunjung terdiri dari penngugunjung kegiatan olahraga, kesen

rohani ddanan ilmiah baik untuk tujuan minat (mmemember) ataupun rekreasi (n

meemmber).

c.. Kelompokok KKegegiai tan SeServrvisis

Kelolompokk kkegiatan servrvisis ttererdidiriri dari staff f hohouse kekeepping dann teknisi.

d. KeKelolommpok KKeegiatan Umum

KeK lompmpok Kegiatan umum terdiri dari staff peengn elololaaan,n, sstataff kkeae man

sttafaff parkir, staff cafe-galeri, staff perpustakaan,n, penengugunjnjung umu

penyewa/penyelenggara acara dan staf ticketing. 

BBerdasarkan pelaku dan kebutuhan aktivitasnya, kebutuhan sppasialal ppada a YoYo

Activity Center adalah sebagai berikut : 
TTabel 22. Konsep Kebutuhan Luas Area Fungsional 

Area Fungsi Luas Areaa (m(m22)
Penggelola 72.522

Servis 50.44
Penunjang 225.35

Unit Olahraga 700.8
UnUnitit KKeseseneniaian 646433.4545
UnUnitit RRohohananii 3535 1.177
UnUnitit IIlmlmiaiah 130.3636

Cafe 8080 1.166
Galeri 251.85

Auditorium 304.35
Parkir 958.72

Total Luasann 3339.99
Sumber : Analisis Penulis

Berdasarkan hubungan antar kkegiatan pada tiap ruang membentuk hubun
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6.1.2.Konsep Lokasi dan Tapak

Gambar 88. Hubungan Antar Ruang Makro
Sumber : Analisis Penulis, 2015

Gambar 89. Tapak Terpilih
Sumber : Analisis Penulis, 2015

6.1.2.Konsep Lokasi dan Tapak

Gambar 88. Hubungan Antar Ruang Makro
Sumber : Ananalili isis Penuliliss, 22010 5
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Lokasi terpilih untuk Youth Activity Center di Sleman adalah di Jalan Selokan 

Mataram, Kabupaten Sleman, Kecamatan Depok dengan berdasarkan pada 

kriteria : 

a. Kesesuaian dengan peruntukan lahan, Kecamatan Depok sebagai kawasan 

pengembangan pendukung pariwisata dan pendidikan. 

b. Kesesuaian lingkungan di sekitar tapak berupa fungsi permukiman, 

pendidikan, dan komersial yang menjadi pusat kegiatan remaja. 

c. Jalan Selokan Mataram merupakan shortcut dari berbagai jalan utama, lebar 

jalan di depan tapak selebar 6-7 meter. 

d. Aksesbilitas transportasi umum dan shelter Trans Jogja mudah dijangkau 

dari tapak (+/- 200m) 

e. Jarak relatif jauh dari pusat keramaian dan tempat asusila. 

f. Tersedianya fasum-fasos untuk menunjang kenyamanan pelaku kegiatan. 

Lahan berupa kebun dengan permukaan tanah berkontur rendah dengan batas-

batas: 

 Batas Utara : Jalan setapak, rumah warga 

 Batas Selatan : Gang Senyum, rumah warga 

 Batas Timur : Jalan setapak, rumah warga 

 Batas Barat : Jalan Selokan Mataram, Perumahan Seturan Raya 

6.1.3.Konsep Perencanaan Tapak 
Area – area yang ada di dalam tapak adalah area pengelola, area unit olahraga, 

unit kesenia, unite ilmiah, unit rohani, area servis, area penunjang, dan area 

umum 

a. Kesesuaian dengan peruntntukukanan lahan, Kecamatan Depok sebagai kawa

pengembangan ppeendukung pariwisata dadan n pendidikan. 

b. Kesesuaiaianan lingkungan di sekitar tapak bbere upa fungsi permukim

pendndiidikan, dan komeersial yayangng menjajadi pusat kegiaatatan remaja.

c.. JJalan Selookak nn MaM taram m memerurupapakakann shshoro tctcutut ddari berbagaiai jalan utama, lett

jalan n did  depaan tapak selebebarar 66-77 mmeter. 

d. AkAksesesbsbilitass ttrransportasi umum dan shelelteterr Transn JJogogjaja mudahah dijangr

dadari tapapaak (+/- 200m) 

e. Jararak relatif jauh dari pusat keramaian dan tempat asuusis la. 

f. TTersedianya fasum-fasos untuk menunjang kenyamanan ppelakaku kekegig atann.

LLahan berupa kebun dengan permukaan tanah berkontur renddah ddenengan n baba

batas: 

 Batas Utara : Jalan setapak, rumah warga

 Batas Selatanan :: GGang SeSenynyum, rumah h wawarga 

 Batas Timur : Jalan setapakak, rrumamahh warga

 Batas Barat : Jalan Selokan Mataram, Perumahan Seturan Raya 

6.6.1.3.3.KoKonsnsepep PPererencacannaan TTapa akk 
ArAreaea – aarerea yang ada di dadalal m tapapakk adalah area peengngelelolo a,a, aarerea unit olahr–

unit kesenia, unite ilmiahh, unit rohhana i, area servis, area penunjang, dan a

umum 
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Gambar 90. Konsep Zoning Tapak
Sumber : Analisis Penulis, 2015

Gambbara  90. Konsepep Zoning Tapakk
Sumbbere  : Analisisis Penulis, 2015
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6.2. KONSEP PERANCANGAN
6.2.1.Konsep Fungsional

6.2.1.1. Konsep Hubungan Antar Ruang

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.2.1.2. Konsep Pendekatan Desain : Organisasi Ruang
Konsep organisasi ruang didapatkan berdasarkan alur kegiatan pelaku 

berdasarkan tahapan proses kreatif, hubungan antar kelompok kegiatan, dan 

hubungan antar ruang.  

Tahapan proses kreatif menjabarkan tahapan-tahapan yang dilalui untuk 

menciptakan suatu produk/karya kreati yang diterapkan dalam penataan ruang 

yang mewadahi aktivitas dalam setiap tahapan. Ruang-ruang yang ditentukan 

dikelompokan lagi menjadi massa-massa dengan mempertimbangkan kemiripan 

kebutuhan dan sifat ruang, secara garis besar dikelompokan menjadi 4 massa 

Gambar 91. Konsep Hubungan Antar Ruang Makro
Sumber : Analisis Penulis, 2015

6.6 2.1.2. Konsep Pendekatan Desain : Organisasi Ruang
KoKonsnsepep oorgrgananisisasasii ruruanang g didapapatktkanan bbererdadasasarkrkanan aalulurr kekegigiatatanan pel

beb rdasarrkakan n tata ahapapann prproses kkrereatatif, huhububungngana aantntarar kelompopok k kekeggiatan, 

huhububungnganan antar ruang.  

Tahapan proses kreatif menjabarkkan tahapan-tahapan yang dilalui un

menciptakan suatu produkk/k/ arya kkrreati yang diterapkan dalam penataan ru

yang mewadahi aktivitas dalal m setiap tahapan. Ruang-ruang yang ditentu

dikelompokan lagi menjadi maasssa-massa dengan mempertimbangkan kemiri

Gambar 9191. KoKonsepp HHububungan Antar Ruang Makro
Sumbmberr :: Analisis Penulis, 2015
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utama : massa kegiatan olahraga dan kesenian, massa kegiatan ilmiah, rohani, 

dan kantor, massa pendukung berupa cafe dan galeri, dan ruang luar yaitu 

taman, joggingtrack, dan Amphiteater. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 92. Penataan Massa berdasarkan Tahapan Proses Kreatif
Sumber : Analisis Penulis, 2015

Gambar 93. Hubungan Fungsional Antar Massa
Sumber : Analisis Penulis, 2015

Gambmbar 92. Penataan Massa berdasarkan Tahappana  Proseess KrKreaeatif
Sumber : Analisis Penulis, 2015

GGambar 93. HuHubungan FFuungsional Antarr MaM ssa
Sumberer : Analisisis Penulis, 2015
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Gambar 94. Konsep Organisasi Ruang Makro Horizontal
Sumber : Analisis Penulis, 2015

Gambar 95. Konsep Organisasi Ruang Makro Vertikal
Sumber : Analisis Penulis, 2015

Gaambmbarar 9494. Konsep Organisasi RuRuanangg MaMakro Horizontal
SuSumbm er : Analilisisis Penulis,, 2015

Gambar 95. Konsep Organanisasi Ruang Makro Vertikal
S b A li i P li 2015
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Gambar 96. Konsep Organisasi Ruang Mikro
Sumber : Analisis Penulis, 2015
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6.2.2.Konsep Tata Bangunan dan Ruang
Berdasarkan organisasi ruang dan analisis tapak, didapatkan rancangan tata 
bangunana dan ruang sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 97. Konsep Organisasi Ruang Mikro

Sumber : Analisis Penulis, 2015
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Gambar 98. Tampak Utara-Timur Tapak
Sumber : Analsisi Penulis, 2015

Gambar 99. Tampak Selatan-Barat Tapak
Sumber : Analisis Penulis, 2015

Gambar 98. Tampak Utara-Timur Tapak
Sumber : Analsisi Penulis, 2015

Gambar 99. TTampak Selelatan-Barat Tapak
Sumber : Analisiss Penulis, 2015
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6.2.3.Konsep Aklimatisasi Ruang
6.2.3.1. Konsep Penghawaan Ruang

Youth Activity Center di Sleman menggunakan sistem penghawaan alami dan 

buatan. Penghawaan alami digunakan karena lingkungan sekitar tapak 

mendukung penggunaan penghawaan alami.  
Tabel 23. Konsep Penghawaan 

Ruang Penghawaan 
Alami

Penghawaan 
Buatan

Ruang pimpinan Penggunaan jendela 
ventilasi

AC split

Ruang Seketaris Penggunaan jendela 
ventilasi

Ruang administrasi Penggunaan jendela 
ventilasiRuang Bendahara

Ruang Staff Unit Penggunaan jendela 
ventilasi

Ruang rapat Penggunaan jendela 
ventilasi

Ruang tamu Penggunaan jendela 
ventilasi

Lavatory Penggunaan ventilasi exhaustfan

Ruang karyawan Penggunaan jendela 
ventilasi exhaustfan

Ruang loker laki-laki Penggunaan ventilasi -
Ruang ganti laki-laki Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang Loker wanita Penggunaan ventilasi -
Ruang ganti wantia Penggunaan ventilasi exhaustfan

Pantry Penggunaan jendela 
ventilasi exhaustfan

Janitory Penggunaan ventilasi -
Gudang alat Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang Sampah - -

Ruang pompa Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang Panel Penggunaan ventilasi exhaustfan

Ruang CCTV Penggunaan jendela 
ventilasi AC split

Ticketing - -

Lobby samping Penggunaan jendela 
ventilasi AC central

buatan. Penghawaan alamimi ddigigunakan karena lingkungan sekitar ta

mendukung pengggugunnaan penghawaan alammi.i.  
Tabel l 223. Konsep Penghawaan 

Ruang Penghawaan 
AlAlaami

PeP nghawaan 
BuB atan

Ruanng g pipimpmpinan PeP ngn gugunanaanan jjeendedelal  
ventililasasii

ACC spsplilitt

RuR ang Seketataririss PePengnggugunan an jended la 
ventilassii

Ruanangg administrasi Penggunaan jendelala 
ventilasiRuRuang Bendahara

Ruang Staff Unit Penggunaan jendela 
ventilasi

Ruang rapat Penggunaan jendela 
ventilasi

Ruang tamu Penggunaan jendela 
ventilasi

Lavatory Penggunaan ventilasi exhaustftfan

Ruang karyyawwan Penggunaan jendela 
veventntililasii exhaustftfanan

RuRuanang llokker lalakiki--lalakiki Pengnggugunanaanan ventitilla isi -
Ruang ganti laki-laki Peennggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang Loker wanita PeP nggunaan ventilasi -
Ruang ganti wantia Penggunaan ventilasi exhaustftfanan

PaPantntryry Pengnggugunanaanan jjenddella 
veve tntililasasii exexhahausustftfanan

JaJaninitotoryy PePennggunanaanan vvenentit lasisi -
Guudadang alat Penggugunaan ventilasisi exexhahaustftfanan
Ruang Sampah - -

Ruang pompa Pengguunaan ventilasi exhaustfan
Ruang Panel Penggugunaan ventilasi exhaustfan

Ruang CCTV Pengggunaan jendela 
ventilasi AC split

Ticketing - -
Penggunaan jendela
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Lobby utama Penggunaan jendela 
ventilasi AC central

Lavatory Penggunaan ventilasi exhaustfan
Janitory Penggunaan ventilasi

Resepsionis Penggunaan jendela 
ventilasi AC central

Administrasi Penggunaan jendela 
ventilasi AC split

Gedung Olahraga 
Serbaguna Penggunaan ventilasi exhaustfan

Ruang ganti Penggunaan ventilasi exhaustfan
Ruang loker Penggunaan ventilasi -
Gudang peralatan Penggunaan ventilasi -

Ruang klub tari Penggunaan jendela 
ventilasi -

Ruang klub teater Penggunaan jendela 
ventilasi

Ruang loker + r. 
Ganti (teater) Penggunaan ventilasi exhaustfan

Gudang peralatan 
(tari + teater) Penggunaan ventilasi exhaustfan

Gedung Kesenian 
Serbaguna

Penggunaan jendela 
ventilasi exhaustfan

Auditorium Penggunaan jendela 
ventilasi AC central

Ampiteater Penghawaan 
Langsung -

Lavatori Penggunaan ventilasi exhaustfan

Ruang klub lukis Penggunaan jendela 
ventilasi -

Studio lukis Penggunaan jendela 
ventilasi exhaustfan

Ruang loker Penggunaan jendela 
dan ventilasi -

Gudang peralatan Penggunaan jendela 
dan ventilasi exhaustfan

Ruang workshop Penggunaan jendela 
dan ventilasi exhaustfan

Lavatory Penggunaan ventilasi -

Galeri Penggunaan jendela 
dan ventilasi AC split

Ruang konseling Penggunaan jendela AC split

ventilasi

Administrarasisi Penggunaaanan jjendela 
ventilasii AC split

GGedung Olahraga a 
Serbaguna Peenggunaana  ventilasi exe haustfan

Ruanngg gagantntii PePengnggugunaaann venentitilalasi exhahausu tfan
Ruang g lookekerr Penggunaan vvenentitilalasi -
GuG dang peralatanan PPengnggugunanaan ventiillasi -

RuRuaang klub tari Penggunaan jendelaa 
ventilasi -

Ruang klub teater Penggunaan jendela 
ventilasi

Ruang loker + r. 
Ganti (teater) Penggunaan ventilasi exhaaustfann

Gudang peralatan 
(tari + teater) Penggunaan ventilasi exhausstfan

Gedung Kesenian
Serbaguna

Penggunaan jendela 
ventilasi exhaustftfan

Auditorium Penggunaan jendela 
ventilasi AC centtral

AmAmpipiteteataterer Peengnghhawaan 
LaLangngsung -

Lavatori PePenggunaan ventilasi exhaustfan

RuRuanangg klklubub llukukis Penggunaan jendela 
veventntililasasii -

Sttududioio llukiss PePengnggugunaan jjenendedelala 
veentntililasii exhaustftfanan

RuRuang loker Penggggunaan jendela 
ddan ventilasi --

Gudang peralatan Pengggunaan jendela 
daan ventilasi exhaustfan

Ruang workshop Pengggunaan jendela 
ddan ventilasi exhaustfan

Lavatory Pengnggunaan ventilasi -

Galeri Peenggunaan jendela 
dan ventilasi AC split
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dan ventilasi
Ruang tunggu Penggunaan jendela 

dan ventilasi AC splitRuang registrasi

Perpustakaan Penggunaan jendela 
dan ventilasi AC central

Ruang komputer Penggunaan jendela 
dan ventilasi AC split

Ruang belajar Penggunaan jendela 
dan ventilasi -

Area pengawas 
perpustakaan

Penggunaan jendela 
dan ventilasi AC central

Gudang peralatan Penggunaan ventilasi -

Taman duduk Penghawaan 
Langsung -

Jogging track Penghawaan 
Langsung -

Ruang makan Penggunaan jendela 
ventilasi

-
Area kasir -

Dapur Penggunaan jendela 
ventilasi exhaustfan

Gudang bahan Penggunaan ventilasi -
Gudang alat Penggunaan ventilasi exhaustfan

Ruang pameran Penggunaan jendela 
ventilasi AC splitArea daftar

Toko souvernir Penggunaan jendela 
ventilasi

AC split
Kantor galeri AC split
Gudang peralatan Penggunaan ventilasi -
Gudang sementara Penggunaan ventilasi exhaustfan

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

6.2.3.2. Konsep Pencahayaan Ruang

Youth Activity Center di Sleman menggunakan sistem pencahayaan alami dan 

buatan. 
Tabel 24. Konsep Pencahayaan 

Ruang Pencahayaan 
Alami

Pencahayaan Buatan
Iluminasi 

(lux) Jenis Lampu

Ruang 
pimpinan

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 200-300 CFL

p dad n ventilasi

Ruang kompmputer Penggunaaanan jjendela 
dan ventilassii AC split

RuRuang belajar Penggunaan jendela 
dan ventilasi -

Area pengawas 
perpusu taakakaaan

PePengnggugunanaaan jendela 
adann vev ntntililaasi ACAC central

Gudangng pperalatan Penggunaan venntitilalasi -

TTaman n dududuk Penghawaaanan 
Langsung -

JJogging track Penghawaan 
Langsung --

Ruang makan Penggunaan jendela 
ventilasi

-
Area kasir --

Dapur Penggunaan jendela 
ventilasi exhausstfan

Gudang bahan Penggunaan ventilasi -
Gudang alat Penggunaan ventilasi exhaustffan

Ruang pameran Penggunaan jendela 
veventntililasii AC spplilittAreaea ddafafttar

TTokko souvernirir Pengnggugunanaan jjenddella 
ventilasi

AC split
Kantor galeri AC split
Gudang peralatan PPenggunaan ventilasi -
Gudang sementara Penggunaan ventilasi exhaustftfanan

SSu bmber : AAnalilisis Penunulilis,s, 22010155

6.6.2.2.33.2.2. KoKonsnsepep Pencahahayaan Ruanng

Youth Activity Center di SlSleman mmene ggunakan sistem pencahayaan alami r

buatan. 
Tabel 24. Konsep Pencacahayaan 

Ruang PePencahhayaan
Allami

Pencahayaan Buatan
Iluminasi

(lux) Jenis Lampu

Ruang Penggunaan jendela
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Ruang 
Seketaris
Ruang 
administrasi
Ruang 
Bendahara
Ruang Staff 
Unit
Ruang rapat
Ruang tamu

Lavatory Penggunaan 
ventilasi 100

Ruang 
karyawan

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 150 CFL

Ruang loker 
laki-laki

Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Ruang ganti 
laki-laki

Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Ruang Loker 
wanita

Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Ruang ganti 
wantia

Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Pantry Penggunaan jendela 
dan ventilasi 150 CFL

Janitory Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Gudang alat Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Ruang Sampah 100 CFL

Ruang pompa Penggunaan 
ventilasi 200 TL

Ruang Panel Penggunaan 
ventilasi 300 TL

Ruang CCTV Penggunaan jendela 
dan ventilasi 200 TL

Ticketing 250 TL
Lobby 
samping

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 250 TL

Lobby utama Penggunaan jendela 
dan ventilasi 250 TL

Lavatory Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Janitory Penggunaan 100 CFL

Bendahara
Ruang Staff 
Unit
Ruanang rapat
RRuang tamu

Lavatory PePengggugunanaanan  
veventntililassii 100

RRuang 
kakaryawann

PePengnggugunanaanan jjenendela 
dan ventilasi 15500 CFL

Ruanngg loker 
laakki-laki

Penggunaan 
ventilasi 101 0 CFFLL

Ruang ganti
laki-laki

Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Ruang Loker 
wanita

Penggunaan 
ventilasi 100 CFCFL

Ruang ganti
wantia

Penggunaan 
ventilasi 100 CFCFLL

Pantry Penggunaan jendela 
dan ventilasi 150 CFL

Janitory Penggunaan 
ventilasi 100 CFCFL

GuGudadang alat Penggunaanan 
ventililaasi 101000 CFL

Ruang Sampah 100 CFFLL

Ruang pompa Penggunaan 
ventilasii 200 TLTL

Ruanang g PaPanel PePengnggugunanaanan 
veventntililasi 300 TLTL

RuRuaang CCTV PePenggunaan jjeendela 
dan ventntilasi 202000 TL

Ticketing 250 TL
Lobby 
samping

PePenggunaan jjendela 
dan venttiilasi 250 TL

Lobby utama Pengnggunaanan jendela 
ddan veentilasi 250 TL

Lavatory Peengnggunaan 
veentilasi 100 CFL
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ventilasi

Resepsionis Penggunaan jendela 
dan ventilasi 250 TL

Administrasi Penggunaan jendela 
dan ventilasi 250 TL

Gedung 
Olahraga 
Serbaguna

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 300 CFL

Ruang ganti Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Ruang loker Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Gudang 
peralatan

Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Ruang klub 
tari

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 100 CFL

Ruang klub 
teater

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 100 CFL

Ruang loker + 
r. Ganti 
(teater)

Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Gudang 
peralatan (tari 
+ teater)

Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Gedung 
Kesenian 
Serbaguna

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 750 LED Flood

Light

Auditorium Penggunaan jendela 
dan ventilasi 750 LED Flood

Light

Ampiteater Pencahayaan 
langsung 300 LED Flood

Light

Lavatori Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Ruang klub 
lukis

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 100 CFL

Studio lukis Penggunaan jendela 
dan ventilasi 250 LED Flood

Light

Ruang loker Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Gudang 
peralatan

Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Ruang 
workshop

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 250 LED Flood

Light

Gedung 
Olahragaga 
Serbrbaaguna

Penggunaan jendelala 
dan ventilasi 300 CFL

Ruang ganti Penggunaan 
veventntililasasii 100 CFL

Ruanng g lolokekerr PePenggguunaaanan 
ventilasi 100 CFL

Gudangg 
peperalatan

PePengnggugunanaanan 
ventilasi 10000 CFL

RuRuang klub 
tari

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 10000 CFLL

Ruang klub 
teater

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 100 CFL

Ruang loker + 
r. Ganti 
(teater)

Penggunaan 
ventilasi 100 CFCFL

Gudang 
peralatan (tari 
+ teater)

Penggunaan 
ventilasi 100 CFLL

Gedung 
Keseninianan 
SeSerbrbagagununaa

Penggunaan jendela 
dan ventililasasii 750 LELEDD Floooodd

Lightt

Auditorium Pengnggug nanaaan jendela 
dan n vventilasi 750 LED FlFloooodd

LiLighght

Ampiteater Pencahayaan
langsungg 300 LELED D FlFlooood

LiLighghtt

LLavaatotoriri PePengggugunanaanan 
veventntililasi 101000 CFCFL

RRuang klub 
lukis

Pennggunaanan jendela 
dan venttiilasi 100 CFL

Studio lukis PPenggunaan jendela 
dan ventillasi 250 LED Flood

Light

Ruang loker Penggunnaan 
ventillasi 100 CFL

Gudang 
peralatan

PPengggunaan 
vevenntilasi 100 CFL

Ruang Pengguunaan jendela 250 LED Flood
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Lavatory Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Galeri Penggunaan jendela 
dan ventilasi 500 LED Flood

Light

Ruang 
konseling

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 200-300 CFL

Ruang tunggu Penggunaan 
ventilasi 150 CFLRuang 

registrasi

Perpustakaan Penggunaan jendela 
dan ventilasi 300 CFL

Ruang 
komputer

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 300 CFL

Ruang belajar Penggunaan jendela 
dan ventilasi 300 CFL

Area 
pengawas 
perpustakaan

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 300 CFL

Gudang 
peralatan

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 100 CFL

Taman duduk

Jogging track Pencahayaan 
langsung 200 LED Flood

light

Ruang makan Penggunaan jendela 
dan ventilasi 200-250 CFLArea kasir

Dapur Penggunaan jendela 
dan ventilasi 200 CFL

Gudang bahan Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Gudang alat Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Ruang 
pameran Penggunaan jendela 

dan ventilasi 500 LED Flood
lightArea daftar

Toko 
souvernir Penggunaan jendela 

dan ventilasi 500 CFLRuang 
pengelola 
galeri
Gudang 
peralatan

Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Ruang 
konseling

Peengnggugunanaanan jjendela 
dan ventilasii 200-300 CFL

Ruang tutunnggu Penggunaan 
ventilasi 150 CFLRuanang 

reregistrasi

Perpusustaakakaana PePengnggugunan anan jjenenddelala 
dan ventilasii 300 CFL

RuR ang 
kokomputerr

PePengnggugunanaanan jjenendela 
dan ventilasi 30000 CFL

Ruuaang belajar Penggunaan jendela 
dan ventilasi 303 0 CFFLL

Area 
pengawas 
perpustakaan

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 300 CFL

Gudang 
peralatan

Penggunaan jendela 
dan ventilasi 100 CFCFLL

Taman duduk

Jogging track Pencahayaan
langsung 200 LED Fllooodd

lighght

Ruang g mamakakan PeP nggunaan jjenendedelala 
dad n ventntiilasasii 202000-25250 CFLArAreaea kakasisirr

Dapur Pengggugunanaaan jendela 
dan n ventilasi 200 CFCFLL

Gudangg bahan Penggunaan 
ventilasii 100 CFCFLL

Gudadangng aallat PePengnggugunanaanan 
veventntiilasi 100 CFCFL

Ruang 
pameran Peennggunaann jjendela 

dan ventillasi 500 LED Flood
lightArea daftar

Toko 
souvernir Pennggunaann jendela 

dad n veenntilasi 500 CFLRuang 
pengelola 
galeri
Gudang Pengn gunaan
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Gudang 
sementara

Penggunaan 
ventilasi 100 CFL

Parkir Pencahayaan 
langsung 200 LED Flood

Light
Sumber : Analisis Penulis. 2015 

6.2.3.3. Konsep Akustika Ruang

Kebisingan di Youth Activity Center berasal dari Jalan Selokan Mataram pada 

sisi barat tapak dan dari dalam tapak seperti gedung olahraga, gedung kesenian, 

ampitheater, ruang workshop, ruang mesin, dan parkiran. Beberapa cara untuk 

mengurangi kebisingan, antara lain memundurkan bangunan, menempatkan 

penghalang alamiah berupa vegetasi atau kontur, penghalang buatan, dan 

penggunaan material yang memantulkan bunyi. Pengaturan akustika dari dalam 

juga perlu diperhatikan, seperti penggunaan material untuk peredam dan 

peletakan sumber suara (speaker). Beberapa ruang dengan kebutuhan privasi 

akustika, seperti kantor, auditorium, dan perpustakaan, dalam penyelesaian 

akustika perlu diperhatikan pemilihan material, tekstur, dan bentuk plafon, 

dinding, maupun lantai. Material dengan nilai insulasi tinggi diterapkan pada 

ruang dengan tingkat kebisisngan yang tinggi agar bising tidak merambat 

menjadi sumber bising bagi ruang lain. 

Gambar 100. Penghalang Alami
Sumber : Bahan Pengajaran Akustika, 2014

Sumber : Analisis Penulis. 20

6.2.3.3. Konsnseep Akustika Ruang

Kebisiingngan di Youth Accttivityy Center bererasal dari Jalan n Selokan Mataram pr

sisisi barat tapaka ddanan dari dadalalam m tatapapak k seepepertrtii gegedudung olahragga,a  gedung kesen

ampitheaeater, ruauangn  workshop,p, ruangg mesin, dadan n parkkiri an. Bebeerar pa cara un

mengngururanangi kebebisisiingan, antara lain memunundud rkann bbanangugunan, mmene empat

pepengnghalangng alamiah berupa vegetasi atau konturur, , pengnghahalalangng buauatan,

pepenggugunaan material yang memantulkan bunyi. Pengatururan akukuststikika dariri da

jugaga perlu diperhatikan, seperti penggunaan material uuntukuk ppererede amm

pepeletakan sumber suara (speakerkk ). Beberapa ruang dengan kebbututuhuhana  prii

akustika, seperti kantor, auditorium, dan perpustakaan, dallam pepenyellesesa

akustika perlu diperhatikan pemilihan material, tekstur, dann bentuk k pllaa

dinding, maupun lantai. Material dengan nilai insulasi tinggi diterarapkann pp

ruang dengganan ttinin kgkatat kkebisisngan yyanangg titingnggigi agar bising ttididak mmereraam

menjadi sumber bising bagigi rruau ngg llaiain. sumber bising bagi rruuangng lain. 
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6.2.4. Konsep Struktur dan Konstruksi
6.2.4.1. Konsep Struktur

- Sub-Structure

Sub-structure pada bangunan merupakan struktur yang menahan bangunan 

di bawah tanah (pondasi). Pada Youth Activity Center di Sleman, bangunan 

berupa bangunan bentang lebar dan bangunan bertingkat rendah sehingga 

menggunakan pondasi basement, pondasi menerus batu kali dengan 

kedalaman hingga 1meter, dan pondasi footplat dengan struktur beton 

bertulang pada kedalaman 1,5-2 meter. 

- Super-Structure

Super-structure adalah seluruh struktur bangunan yang berada di atas 

permukaan tanah, terdiri dari kolom, pelat, balok, dinding dan tangga yang 

berperan untuk menyalurkan beban bangunan dari upper structur ke sub

structur. Struktur yang diterapkan pada Youth Activity Center di Sleman 

adalah rigid frame dengan material beton bertulang atau rangka baja. Beban 

Gambar 101. Penghalang Buatan
Sumber : Bahan Pengajaran Akustika, 2014

6.6.2.2.4. KKonsep Struktur dan Konstruksi
6.2.4.1. Konsep Struktur

- Sub-Structure

Sub-structure pada bangunan merupakan struktur yang meenahahan baangnguu

di bawawahah tanah ((pop nddasasi)i . Pada YoYouth Activityty CCenentet r di SlS eman, babangngur

berupa bangunan bentang g leebabar dan bangunan bertingkat rendahh ssehehin

menggunakan pondasi basement, pondasi menerus batu u kakalli dden

kekedadalalamamann hihingnggaga 11memetet r, danan pponondadasisi fofoototplplatat ddenengagan n ststruruktktuur bet

bertulanang g ppadaa kkededalalamann 11,5,5-2-2 metterer. 

- Super-Structure

Super-structure adalahh seluruh struktur bangunan yang berada di

permukaan tanah, terdiriri dari koolom, pelat, balok, dinding dan tangga y

berperan untuk menyalurkrkan bbeban bangunan dari upper structur ke 

structur. Struktur yang diteterapkan pada Youth Activity Center di Slem

Gambar 101. Penghalang Buatan
Sumber : Bahan Pengajaran Akustika, 2014
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momen didistribusikan melalui komponen horizontal dan komponen vertikal 

untuk memperkecil kemungkinan terjadinya defleksi. Kekakuan struktur 

terletak pada sambungan yang berupa baja, kayu laminasi, ataupun beton.  

- Upper-Structure

Upper structure merupakan struktur teratas dari bangunan. Untuk gedung 

dengan kebutuhan ruang yang luas, menggunakan struktur flat truss system

atau space truss system. 

6.2.4.2. Konsep Konstruksi 

- Atap

Atap pada bangunan Youth Activity Center di Sleman menggunakan jenis 

atap galvalum atau dak beton dengan kemiringan yang rendah dan penutup 

atap bahan alumunium untuk atap dengan kemiringan yang lebih besar 

dengan rangka baja ringan. 

- Plafon 

Plafon pada bangunan Youth Activity Center di Sleman menggunakan papan 

gypsum atau kalsiboard dengan kerangka baja ringan galvanis. Penggunaan 

papan gypsum bertujuan menghasilkan tampilan yang lebih api dengan 

permukaan yang halus dengan kelebihan mudah dibentuk. Untuk ruangan 

lembab, menggunakan papan gypsum khusus yaitu kalsiboard. 

- Dinding 

Dinding pada bangunan Youth Activity Center di Sleman secara garis besar 

menggunakan dinding bata plester dengan penggunaan finishing cat warna 

ataupun material eksposdan dinding kaca pada sebagian ruangan dengan 

kebutuhan cahaya yang tinggi. Pada ruang khusus seperti auditorium pada 

dinding menggunakan  material spons sebagai peredam akustika. Bukaan 

- Upper-Structurree

Upper ststruructure merupakan struktur teratas dadari bangunan. Untuk ged

dengngan kebutuhan ruauangg yyanang g luas, mem nggunakan ststrur ktur flat truss sys

atau space e trrususs s sys stemm.

6.2.2.4.4.2.2. Konsnsepep Konstruksi 

- AtA ap

Attaap pada bangunan Youth Activity Center di Slemmana mmeenggggunakanan jr

aatap galvalum atau dak beton dengan kemiringan yang rendndahah ddanan pennu

atap bahan alumunium untuk atap dengan kemiringan yangng ll bebih bb

dengan rangka baja ringan. 

- Plafon 

Plafon ppadadaa bbangunanan Youth Activivityty CCentterr ddii Sleman menngggunakanan pparr

gypsum atau kalsiboardd ddene gagann kkerangka baja ringan galvanis. Penengggguun

papan gypsum bertujuan menghasilkan tampilan yang lebih h apapi dden

pepermrmukukaaaann yayangng hhalalusus dengan keelelebibihahann mumudadahh didibebentntuk. UnUntutukk ruan

lembab,, memengnggunakan papapapan n gygyppsum khususus yyaiaitu kalsiboard.d. 

- Dinding 

Dinding pada bangunaan Youth Acctivity Center di Sleman secara garis br

menggunakan dinding bab ta plestter dengan penggunaan finishing cat wa

ataupun material eksposdsdan ddiinding kaca pada sebagian ruangan den

kebutuhan cahaya yang tingngggi. Pada ruang khusus seperti auditorium p
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pada dinding menggunakan material alumunium, kaca ataupun kayu yang 

diterapkan pada pintu, jendela, dan ventilasi. 

- Lantai 

Lantai pada bangunan Youth Activity Center di Sleman secara umum 

menggunakan lantai keramik, granit, semen aci, batu alam, dan karpet. Pada 

lantai lavatory, ruang ganti, dan ruang bilas menggunakan keramik dengan 

tekstur kasar. Pada ruang luar menggunakan perkerasan grass block, paving 

block, stepping stone, dan lainnya 

6.2.5. Konsep Utilitas
6.2.5.1. Sistem Jaringan Air Bersih

Sumber air pada bangunan Youth Activity Center di Sleman adalah 

PDAM dan sumur tanah dengan menggunakan down feed system. 

Gambar 102. Konsep Sistem Jaringan Air Bersih

Lantai 

Lantai pada babanngunan Youth Activiityty Center di Sleman secara umr

menggunanakkan lantai keramik, granit, semen acci,i, batu alam, dan karpet. P

lantntaiai lavatory, ruangg gantiti, dad n ruanang bilas menggugunakan keramik den

tekstur kaassar.r. PPada a ruuanang g luluarar mmenenggggununakakanan pperkerasan grg ass block, pav

blocckk, steppiping stone, dadann lalaininnynya 

66.2.5.. KoKonsnsep UUtitillitas
6..22.5.1. Sistem Jaringan Air Bersih

Sumber air pada bangunan Youth Activity Centeer r dii SSlelemaman aada

PDAM dan sumur tanah dengan menggunakan down feeeed syyststemem. 

Gambar 1002. Konsep SSistem Jaringan Air Bersih
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6.2.5.2. Sistem Jaringan Air Kotor

Limbah air kotor dari sanitasi di bangunan Youth Activity Center di 

Sleman dialirkan ke septictanc dan langsung ke sumur resapan untuk 

kemudian disalurkan ke riol kota. Untuk limbah yang mengandung lemak, 

akan disalurkan pada bak perangkap lemak terlebih dahulu, 

6.2.5.3. Sistem Pembuangan Sampah
Sistem pembuangan sampah pada bangunan Youth Activity Center di 

Sleman akan dikumpulkan pada ruang sampah yang dibedakan menjadi 

sampah organik dan anorganik. Selanjutnya sampah anorganik akan 

diangkut oleh petugas untuk diangkut ke TPS atau TPA dan sampah 

organik akan diolah menjadi pupuk pada taman.

6.2.5.4. Sistem Jaringan Listrik

Jaringan listrik pada bangunan Youth Activity Center di Sleman 

dibutuhkan dalam penerangan, mesin pompa, CCTV, dan peralatan 

elektronik lainnya. Sumber listrik berasal dari PLN dan genset. Listrik 

dialirkan melalui kabel di bawah tanah untuk kemudian didistribusikan ke 

seluruh ruangan melalui plat lantai. Sumber daya untuk mesin genset 

WC

BAK CUCI 
DAPUR

BAK 
PERANGKAP 

LEMAK

Riol Kota

KM, URINOIR

SEPTIC TANK Sumur 
Resapan

Gambar 103. Konsep Sistem Jaringan Air Kotor
Sumber : Analisis Penulis, 2015

kemudian disalurkaann keke riioll kokotat . Untuk limbah yang mengandung lem

akan disalururkakan pada bak perangkap llememak terlebih dahulu,

6.2.5.3. Sistem Pembuangan Sampah
Sistem pembuangan sampah pada bangunan Youth Acctivityy Centteer

Sleman aakakann didikukumpulkan padaa rruauangng ssama pah yang dibibededakan mmeen

sampah organikk ddanan anorgrgananikik. Selanjutnya sampah anorgaaninikk a

diangkut oleh petugas ununtuk diangkut ke TPS atau TPA ddann ssam

orgag nik akan diolah menjadi pupuk pap da taman.

6.6.22.55.4.. SSistem JaJarir ngan Listrtrik

Jaringan listrik padada banguunan Youth Activity Center di Slemr

dibutuhkan dalam penerangann, mesin pompa, CCTV, dan perala

elektronik lainnya. SSumber liistrik berasal dari PLN dan genset. Lis

dialirkan melalui kabell di baawah tanah untuk kemudian didistribusikan

seluruh ruangan melaluui i plat lantai. Sumber daya untuk mesin ge

WCWC

BAK CUCI 
DAPUR

BAK
PERANGKAP

LEMAK

Riol Kot

KM, URINOIR

SEPTIC TANK Sumur
ReRessapan

Gambar 103. Konsep Sistem Jaringan Air KKotor
Sumber : Analisis Penulis, 2015
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berasal dari panel surya. Panel surya merupakan pembangkit listrik yang 

mengubah sinar matahari menjadi arus listrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.2.5.5.  Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi pada bangunan Youth Activity Center di Sleman 

adalah penggunaan telepon dan internet. Telepon memiliki jaringan 

telepon induk dan jaringan internet menggunakan sistem LAN yang 

dikelola oleh komputer server. Pengelola dan pengunjung dapat 

menggunakan jaringan wifi yang dipancarkan oleh router.

 

Gambar 105. Sistem Jaringan Listrik

Gambar 104. Sistem Kerja Solar Cell
Sumber : www. Sehen.co.id

6.6.2.2.55.5. SiSistem KKomo unikikasi

Sistem komunikasi pada banangunan Youth Activity Center di Slemr

adalah penggunaann telepon ddan internet. Telepon memiliki jarin

telepon induk dan jaj ringan internet menggunakan sistem LAN y

dikelola oleh komputu er sserver. Pengelola dan pengunjung da

menggunakan jaringan wiwififi yang dipancarkan oleh router.

Gambar 105. Sistem JJararini gan LiListrik

Gambmbar 104. Sistem Kerja Solar Cell
Sumber : www. Sehen.co.id
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6.2.5.6. Sistem Penanggulangan Kebakaran

Bangunan Youth Activity Center di Sleman dengan jumlah lantai 2 lantai, 

yang termasuk dalam kelas B dan bangunan kelas 3. Bangunan kelas B 

adalah bangunan yang komponen struktur utamananya harus tahan api 

sekurang-kurangnya 2 jam. Jarak antar massa bangunan dan sirkulasi 

dirancang masih terjangkau oelh panjang selang mobil pemadam 

kebakaran sepanjang 30m. Proteksi kebakaran yang disediakaan sebagai 

sistem penanggulangan kebakaran pada bangunan Youth Activity Center

di Sleman antara lain : 

- Smoke Detector : untuk mendeteksi keberadaan asap 

- Hydrant : dipasang dengan 1buah/800m2 dengan jangkauan 35 m. 

- Fire Extinguisher 

- Sprinkler : memancarkan air dengan radius 3.5m yang aktif pada 

suhu 57oC 

- Pintu Darurat : berupa pintu dengan material tahan api yang 

diarahkan dengan adanya tanda “EXIT” yang menyala (50 lux) 

- Tangga Darurat : Terbuat dari beton bertulang yang tahan terhadap 

api selama 3 jam. Tersedia pada setiap lantai yang mengarah keluar. 

6.2.6. Konsep Penekanan Studi : Karakter Ruang 

Konsep penekanan studi pada Youth Activity Center di Sleman mencangkup 

organisasi massa ( lihat halaman 152) dan kualitas ruang dengan menggunakan 

analisis kata kunci dari tahapan proses kreatif dan karakteristik cara berpikir 

kreatif. Tahapan proses kreatif dianalisis untuk menentukan aktivitas dan ruang

yang mewadahi serta hubungan dan organisasi ruang. Karakteristik cara 

berpikir kreatif dianalisis untuk mengolah kualitas ruang yang sudah ditentukan 

dari hasil analisis tahapan proses kreatif. 

adalah bangunan yayangng kkommpoponen struktur utamananya harus tahan 

sekurang-kkururangnya 2 jam. Jarak anntatar r massa bangunan dan sirku

dirancncang masih terjangkau oelh panjanngg selang mobil pemad

kkebakaran sepanjanang 3030m.m. PProrotet ksksi kebakaran yangng disediakaan seba

sistem ppennanangggulanngaan kkebaakakaraann papadada bbaangunan Yoututh Activity Ce

didi SSleman antaraa llaiainn :

- Smmokoke Detector : untuk mendeteksi kekebeb radaaanan aasasap

- Hydrant : dipasang dengan 1buah/800m2 dedengn an jjanangkgkauauan 335 m. 

- Fire Extinguisher 

- Sprinkler : memancarkan air dengan radius 3.55m yanang g aktif p

suhu 57oC

- Pintu Darurat : berupa pintu dengan material tahan apipi yy

diarahkan dengan adanya tanda “EXIT” yang menyalla (50 luuxx) 

- Tangga Darurat : Terbuat dari beton bertulang yangg tahahan tererhaha

apapii selama 3 jamm. Tersediaia pada setiapp llanantatai i yang mengarah kekeluua

6.6 2.2 6.6 Konsep Penekanan Studi : Karakter Ruang 

KoKonsnsepep ppenenekekanananan sstutudidi ppada a Yooututhh AcActitivivityty CCenenteter ddi SlSlememanan mmenencangr

organisasisi mmasassa (( llihihatat halamamanan 1152) dadann kukuallititasas rruau ng dengagan n memengguna

ananalisisis kkatata kunci dari tahahapan pprroses kreatif dan n kakaraktererisistitikk cara berp

kreatif. Tahapan proses krreatif dianaalisis untuk menentukan aktivitas dan ru

yang mewadahi serta hhubungan ddan organisasi ruang. Karakteristik c

berpikir kreatif dianalisis ununtuk meenngolah kualitas ruang yang sudah ditentu

dari hasil analisis tahapan prooses kkreatif. 
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Tabel 25. Ruang dan Karakter Ruang yang Akan Diolah 

Tahapan 
Proses 
Kreatif
(TPK)

Karakteristik 
Cara Berpikir 

Kreatif 

Ruang yang Diolah berdasarkan 
TPK

Kata Kunci 
Karakteristik

Kualitas yang 
Diolah

Persiapan Lancar

1. Taman-jogging track
2. Cafe-Galeri
3. Lobby

(ruang publik, ruang yang 
berfungsi sebagai penarik 
minat dan memberi gambaran 
kepada pengunjung mengenai 
fungsi youth activity center)

- Interaktif
- Ambigu

- Bentuk, tekstur, 
definisi ruang,

Inkubasi Orisinil

1. Amphitheater
2. Perpustakaan
3. Ruang Diskusi

(Pemilihan ruang yang 
memungkinkan untuk 
beraktivitas yang beragam 
dalam waktu yang relatif 
lama)

- Terbuka
- Baru

- Bentuk, Derajat 
ketertutupan, 
pemandangan

Iluminasi Elaborasi

1. Rg. Komp.
2. Gedung Seni
3. Studi Lukis
4. Workshop
5. Tata Boga
6. Gedung Olahraga

- Fokus
- bentuk, warna, 

tekstur, 
pencahayaan

Verivikasi Redefinisi 1. Rg. Diskusi - Fleksibel

- Derajat 
ketertutupan, 
bentuk, pola, 
warna

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

1.2.6.1. Konsep Karakter Ruang Interaktif  

Interaktif adalah sifat saling aktif, saling melakukan aksi, memberi timbal 

balik. Interaktif diwujudkan dengan definisi ruang yang membuat pengguna 

mengetahui fungsi dari perancangan. Definisi ruang dapat diaplikasikan 

melalui perbedaan ketinggian, pengolahan bentuk, perbedaan tekstur/warna 

yang secara tidak langsung memberi kesan ruang pada area tertentu. 
Tabel 26. Konsep Karakter Ruang Interaktif 

Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa

Taman–
Jogging Track

- Membedakan 
material dan warna 
antara jalur 
jogging, jalur 
pejalan, dan jalur 

- Pembedaan material dan warna pada tiap jalur memudahkan 
pengunjung dalam aspek sirkulasi dan keamanan pengguna jalur.

Jalur kendaraan menggunakan Super Absorbent Polymer (SAP) 
yang mampu menyerap air 4000L/menit dan dicampur dengan 

Persiapan Lancarr

1. Tamamann-jojogggginingg track-
2.2. Cafe-Galeri
3. Lobby

(ruang publik, ruang yang
beb rfungsi sebagai penarik 
mim nat dan mem mberi gag mbaran 
kekepapadada ppennguunjnjunu gg memengngenai 
fuungngsisi yoyoututh acactitiviityty cceenteterr))

- Interaktif
-- Ambigu

- Bentuk
definisi

Inkuubbasi OOrisinnilil

1. Amphitheater
22. PPerpustakaan
3. Ruang Diskusi

(Pemilihan ruang yang
memungkinkan untuk 
beraktivitas yang beragam 
dalam waktu yang relatif 
lama)

- Teerbrbukukaa
- Baru

-- Bentuk
kek tertut
peemand

IlIluminassii Elaborasi

1. Rg. Komp.
2. Gedung Seni
3. Studi Lukis
4. Workshop
5. Tata Boga
6. Gedung Olahraga

- Fokus
-- beb ntukuk,

teksstutur,
penncahah

Redefinisi 11. RgRg. Diskusi - Fleksibel

-- Deraajajat
keteterrtuut
beentntukuk,
wawarnrnaa

VeVerir vikasi

Sumber : AAnanaliisisiss P

1.2.6.1. Konsep Karakter Ruang Interaktif  

InInteteraraktktifif aadadalalahh sisifaf t salingg aaktktifif, , sasalilingng mmelelakakukukan aaksksi,i, mmeembe

balik.k. IIntnteeraktif diwuujujudkdkanan ddengag n defifininisisi ruang yang g mem mmbuat p

mengngetetahui fungsi dari perraancangan. DeDefifinin sii ruangg ddapat diap

melalui perbedaan kketinggiann, pengolahan bentuk, perbedaan tekst

yang secara tidak lanngsung memmberi kesan ruang pada area tertentu. 
Tabel 26. Konsep Karakter Ruang Interaktif 

Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa

Taman–nn
J i T k

- Membedakan 
material dan warna 
antara jalur 

- Pembbede aann material dan warna pada tiap jalur memudahk
pengunnjujunng dalam aspek sirkulasi dan keamanan penggun
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kendaraan.
- Meletakan kolam 

air dangkal sebagai
area rekreasi 

beton. Jalur pejalan kaki menggunakan artificial stone dan jalur 
jogging menggunakan small pebble stones.

 

- Air merupakan tekstur yang berkarakter interaktif (timbal balik), 
mudah menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna, khususnya 
untuk fungsi rekreatif.Kolam yang dirancang hanya setinggi mata 
kaki, lebih mengarah pada konsep ‘kubangan’ yang bisa menjadi 
sarana bermain dan eksplorasi pengguna.

- Air merupakan tekstur yang berkarakter inteeraktif (timmball
mudah menyesuaikan dengan kebutuhan peengn guna,, kkhuusuu
untuk fungsi rekreatif.Kolam yang dirancanng hanynya setiinng
kaki, lebih mengarah pada konsep ‘kubangaan’ yyang bisisa m
sasararana bermainin ddan ekspllorrasasii pepengguna.
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Cafe-Galeri

- Membedakan area 
makan dengan area
kasir dengan 
ketinggian lantai 
dan material lantai.

- Membedakan 
penggunaan dan 
penataan perabot 
area makan 
bersama (6-
8orang) dengan 
area makan 
‘privat’ (1-4
orang)

- Perbedaan material 
dan ketinggian 
lantai pada area 
galeri, antara jalur 
pengunjung, area 
pengamatan dan
area jarak antar 
pengunjung dan 
pameran.

- Area kasir sebagai area publik, dan area makan sebagai area semi 
publik. Area makan dengan kenaikan 10cm dan menggunakan 
material lantai lebih halus dari pada area kasir. Area kasir sebagai 
area peralihan dari ruang luar ke dalam cafe, menggunakan tekstur 
lantai agak kasar.

- Area makan bersama menggunakan sofa dan perabot yang 
berkesan santai dengan tatanan melingkar yang memudahkan 
untuk berinteraksi. Area makan privat menggunakan perabot yang 
lebih formal dan penataan berhadapan.

- Pada jalur sirkulasi di ruang galeri menggunakan material berpola 
garis-garis (kayu atau keramik) yang berkesan dinamis, sedangkan 
pada area tertentu yang diarahkan sebagai pengamatan 
menggunakan material polos (tak berpola) yang mengesankan 
statis. Pada lantai area pajangan menggunakan tekstur kasar, 
mengesankan bukan untuk diakses dan meninggikan lantai 3-5cm.

- Area mmakakanan bersama menggunakan sofa dan perabot yang
bberkesan santai i dedengngan tatanan melingkar yang memudah
untuk berinteraksi. Areaea mmakan privat menggunakan pera
lebih formal dan penataan beberhr adapan.

- PaPadada jalur sirrkukulalasisi ddi i ruruang g gag lle iri menggggununakakanan mmataterial
gaaririss--

- Membedakkanan aarer a a
makaan n denganan area
kaasisir r dedengan 
keketingnggian lananttai 
dadan mateeririal lantai.

- MMembmbedakan 
pengnggunaan dan 
pepenataan perabot 
area makan 
bersama (6-
8orang) dengan 
area makan 
‘privat’ (1-4
orang)

- Perbedaan material 
dan ketinggian 
lantai ppadadaa aarea 
galeri, antara jalur 
pengunjung, area 
pengamatan dan
area jarak antar 
pep nggunjujungg ddan 
papamemerarann.

CaCafef -Galeri

gagariris s (k(kayayu atau kkereramamikik)) yayangng bebe krkesann ddininaamis, se
pap da aarerea a tetertentutu yyanangg did arahahkakann ses bagai i pepengngamamatan 
meengn gunakan n material poloss ((tat k bberprpolol )a) yyanang mengesan
statisis. Pada llana tai area pajangan menggunakan tekstur kas
meengesankan bub kan untuk diakses dan meninggikan lanta
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Drop-off–
Lobi

- Menerapkan 
bentuk cekung 
(mangkok) dan 
langit-langit yang 
lebar dan rendah

- Peletakan tangga 
yang banyak pada 
area drop-off

- Bentuk cekung dan skala intim mengesankan suasana ‘welcome’,
artinya menerima tamu. Penggunaan plafon yang lebar dan rendah 
menciptakan suasana intim yang mengesankan karakter ruang 
hangat, ramah, dan nyaman.

- Peran tangga sebagai penarik pengunjung untuk menimbulkan 
kesan ‘ayo naik’ yang mengarahkan pengunjung ke arah lobby.
Mengaplikasikan ramp sebagai alternatif jalur naik yang menarik 
bagi pengunjung.

Drropop--ofofff–ff
Lobibi

- Menerapkan 
bentuk ccekekuung
(mangkok) dan 
langit-langit yang
lebar dan rendah

- Peletakan tangga 
yay ngg bbanyay k k papadada 
ar aea drdrop-ofofff

- Bentuk cekung dan skala inintit m mengngesesanankan suasasana ‘we
artinya menerima tamu. Penggugunaan pplalafofon n yay ng llebe ar da
menciptakan suasana intim yang mmengeesasanknkanan karakktet r ru
hangat, ramah, dan nyaman.

- Perann tanggaga sebagai penarik pengunjung untuk menimbu
kesan ‘ayoo naik’ yang mengarahkan pengunjung ke arah l
Mengappliikkasikan ramp sebagai alternatif jalur naik yang m
bagi penngunjung.
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Sumber : Analisis Penulis, 2015 

1.2.6.2. Konsep Karakter Ruang Ambigu 

Ambigu berarti memiliki makna ganda pada suatu obyek yang dapat 

menimbulkan tafsir yang berbeda-beda dari beragam sudut pandang. 

Tabel 27. Konsep Karakter Ruang Ambigu 
Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa

Taman
- Peletakan benda 

non-fungsional 
pada area taman

- Benda non-fungsional memiliki karakter ambigu yang 
membebaskan pengguna untuk menyesuaikan fungsi sesuai 
keadaan obyeknya.

Sumbberer : Analisis P

1.1.2.6.2. Konsep Karakter Ruang Ambigu 

Ambigu berarti memiliki makna ganda pada ssuau tuu obybyeke yyana

menimbulkan tafsir yang berbeda-beda dari beragam suudut papandndana g. 

Taabbel 272 . Konsep Karakter Ruang Ambigu 
RuRuang Pengolahan Keterangan dan Skettsa

Taman
- PePeleletatakakann bbendndaa 

non-fuungngsisional 
pada area taman

- Benda non-fungsional memiliki karakter ammbigu u yyang 
membebaskan pengnggugunan  untuk menyesuaikkan n fufungsi ssesesuu
kek adadaan obyeyeknknya.
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Lobby
- Penggunaan 

material reflektif 
pada fasad

- Material reflektif menghasilkan kesan ruang sesuai dengan refleksi 
lingkungan sekitarnya yang memiliki beragam pemaknaan.

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

1.2.6.3. Konsep Karakter Ruang Terbuka 

Terbuka menggambarkan karakteristik cara berpikir individu pada tahap 

inkubasi, dimana individu menemukan gagasan dan mampu mengungkapkan 

semua pemikiran/gagasanya. 
Tabel 28. Konsep Karakter Ruang Terbuka 

Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa
Ampiteater - Peletakan 

ampiteater yang 
- Peletakan ampiteater di tengah memungkinkan ampiteater untuk 

diakses secara fisik maupun non fisik (visual, akustika, bau) yang 

LoLobbbyy
- Penggunaan 

material reflektif 
pada fasad

- Material reflektif menghasasililkan kesasan n ruruana g sesuuaia  denga
lingkungan sekitarnya yang mmememilikkii beberaragagam pemamaknaan

SSumbmber : Analisis P

1.2.6.3. Konsep KKaarakter RuR ang Terbuka 

Terbuka menggammbarkan karrakteristik cara berpikir individu pad

inkubasi, dimana indndividu meenemukan gagasan dan mampu mengun

semua pemikiran/gagaasanya.. 
Tabel 28. Konsep Karakter Ruang Terbuka

Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa
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berada di tengah 
massa bangunan 
yang letaknya 
lebih rendah 60cm 
dari tapak.

menjadikannya sangat terbuka. Peletakan yang lebih rendah agar 
menimbulkan kenyamanan visual jika dilihat dari jarak jauh yang 
lebih tinggi.

Perpustakaan
- Penggunaan 

material transparan 
pada dinding

- Penggunaan material transparan pada dinding memungkinkan 
terbuka secara visual karena perpustakaan membutuhkan privasi 
akustika.

Ruang Diskusi

- Penggunaan partisi 
non-masif pada 
area belajar 
individu dan 
belajar bersama

- Penggunaan partisi non-masif sebagai pembatas untuk 
mengesankan area yang lebih privasi dan tetap berkesan terbuka 
secara akustika dan sedikit visual.

Sumber : Analisis Penulis, 2015

Peerprpusustat kaan
- Pengggugunanaanan 

material transparan
pada dinding

- Penggunaan material transparan pada dindiing memunggkik nn
terbuka secara visual karena perpustakaan mmembutuhhkakann
akustika.

Ruang Diskusi

- Penggunaan partisi 
non-masif pada 
area belajar 
individu dan 
belajar bersama

- Pengnggunaann ppartisi non-masif sebagaii pembatas untuk 
meengesankan ara ea yang lebih privasi dan tetap berkesan t
seccara akustikaa dan sedikit visual.
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1.2.6.4. Konsep Karakter Ruang Baru 

Karakter baru menggambarkan ide yang dihasilkan pada tahap inkubasi 

merupakan hasil pemikiran yang berberda dari hal-hal yang sudah ada 

sebelumnya, baik penggabungan, inovasi yang lebih baik, atau hal yang benar-

benar baru. 
Tabel 29. Konsep Karakter Ruang Baru 

Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa

Ampiteater

- Pengolahan bentuk 
ampiteaater 
menjadi bentuk 
substraksi dan 
adiksi

- Pengolahan bentuk substraksi dn adiksi pada ampiteater 
menghasilkan pola ketinggian yang beragam, menghasilkan bentuk 
baru dan pengalaman baru yang berbeda beda dari tiap titik 
ketinggian.

sebelumnya, baik penggggababunungag n, inovasi yang lebih baik, atau hal yan

benar baru. 
Tabel 29. Konsep Karakter Ruang g BBaru 

Ruang Pengngoolahan Keterangann ddan Sketsa

AmAmpipiteater

- Pengolahan bentuk 
ampiteaater 
menjjadadii bebentuk 
substraksi dan 
adiksi

- PePengngololahahanan bbenentuukk susubsb traksi dn adiksisi ppada ampiteater 
menghasilkan polola keketitingnggigiaan yang beragagam, menghasilk
baruru ddanan ppenengagalaman baruru yang beb rbeda bedada dari tiap tit
ketinggian.
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Ruang Diskusi 
dan area baca 
perpustakaan

- Pengolahan bentuk 
area pustaka dan 
area baca yang 
privat dari bentuk 
substraksi.

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

1.2.6.5. Konsep Karakter Ruang Fokus 

Fokus berarti pusat, memusat dengan arah yang jelas. Karakter fokus 

menggambarkan kemampuan untuk menguraikan gagasan secara rinci setelah 

gagasan ditemukan. Sesuatu yang detail dihasilkan dari sikap fokus.  
Tabel 30. Konsep Karakter Ruang Fokus 

Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa

R. Komputer

- Pencahayaan 
setempat untuk 
tiap PC.

- Penggunaan panel 
pembatas pada tiap 
PC, setinggi 1m -
1.5m dari lantai 
.

- Karakter fokus didapatkan dari tata cahaya untuk area baca, 
sebesar 300Lx. Kualitas ruang yang terang dapat meningkatkan 
konsentrasi dan fokus pada suatu obyek. Penggunaan lampu titik 
sebagai pencahayaan buatan dan untuk pencahayaan alami 
menggunakan jendela lebar.

Ruang Diskusi
dan area baca 
perpustakaan

privat dari bentuk 
substraksi.

Sumber :: Analisis P

11.2.6.5. Konsep Karakter Ruang Fokus

Fokus berarti pusat, memusat dengan arah yanng g jeelalas.. KKarakakt

menggambarkan kemampuan untuk menguraikan gagaasan sesecacara rinnc

gagasan ditemukan. Sesuatu yang detail dihasilkan dari siki ap ffokokus..  
Taabbel 330. Konsep Karakter Ruang Fokus

Ruuang Pengolahan Keterangan dan Skettsa

R. Komputer

- PeP nc hahayaan
sesetetempmpatat uuntntukuk 
tiap PPC.C.

- PePengnggunaaanan panel 
pepembmbatas pada tiap 
PC, setinggi 1m -
1.5m dari lantai
.

- Karakter fokus didapatkan dari tata cahaya uuntuk k area bbaac
sebesar 300Lx. KKuaualilitatass ruruang yang terangg ddapapat mennininggk
konsnsentrasi dadan fookukuss papadada ssuauatutu oobyek. Penggunaann llamam
sebabagagai peencnc hahayaan buatan dan untuk pencahayaaan n alalaam
mengguunanakan jendela lebar.
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Gedung Seni 
dan Gedung 
Olahraga

- Skala ruang 
perantara

- Pola Lantai
- Warna dinding

- Skala ruang yang fokus adalah skala intim, digabungkan dengan 
fungsi ruang mewadahi aktivitas dengan pergerakan tinggi, maka 
lebih cocok menggunakan skala monumental. Penggunaan skala 
intim diletakan pada area masuk gedung, sehingga tidak 
menganggu aktivitas yang berlangsung di dalamnya. Bentuk jalur 
masuk yang mengkerucut berkesan mengarahkan dan fokus ke 
area ruang aktivitas (ke dalam).

- Pola lantai yang digunakan beragam, pada jalur masuk 
menggunakan lantai berpola –mengaragkan-dinamis, sedangkan 
pada area kegiatan menggunakan lantai berpola aktif-statis

Geedudungng Seni
dann GeGedudung 
Olahahrragaga

- Skala ruang 
perantara

- Pola Lantai
- Warna dinding

- Skala ruang yang fokus adadalah skallaa inintitim,m  digabbunu gkan d
fungsi ruang mewadahi aktiviitatas dengnganan pperergeg rakaan n tingg
lebih cocok menggunakan skala mmonumemenntalal. PeP nggugunaan
intim diletakan pada area masuk gedudung, sesehihingngga tidadak 
menganggu aktivitas yang berlangsungg di dadalalamnm ya. Beent
masuk yang mengkerucut berkesan mengngarahkakan n ddan fookk
area ruang aktivitas (ke dalam).

- Pola lantai yayang digunakan beragam, pada jalur masuk 
menggug nakkan lantai berpola –mengaragkan-dinamis, seda
pada arerea a kegiatan menggunakan lantai berpola aktif-ff stati
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Pola lantai dari arah 
pintu masuk dibuat 
menerus hingga akhir 
ruang yang berkesan 
tetap fokus. Sedangkan 
untuk area gerak, pola 
lantai dikelompokan 
menjadi beberapa area 
kecil yang 
didefinisikan dengan 
pola lantai, agar 
kegiatan yang beragam 
tetap fokus dalam suatu 
ruangan besar

- Warna yang memiliki karakter fokus adalah warna biru. Akan 
dipadukan dengan warna kuning ke arah oranye yang merupakan 
warna kontras dengan biru yang memiliki karakter aktif dan turut 
merangsang aktivitas pikiran dan mental. Kombinasi warna 
komplementer akan diterapkan pada dinding. 

Studio Lukis
Tata Boga
Workshop

- Pencahayaan
- Pola Lantai

- Pencahayaan buatan menggunakan pencahayaan setempat dan 
pencahayaan alami yang banyak untuk setiap area kerja dengan 
menggunakan jendela yang lebar.

- Pola lantai setiap area kerja berbeda-beda sesuai fungsi areanya.

ruang yang be
tetap fokus. Se
untuk area ger
lantai dikelom
menjadi beber
kecil yang 
didefinisikan d
pola lantai, ag
kekegiatan yang 
tetatapp fokus da
ruangagan besar

- Warna yang memiliki karakter fokus adalahh warnnaa biru. AA
dipadukan dengan warna kuning ke arah oraanyeye yangg mmeer
wawarnr a kontrass dedengan biru yayangng memiliki kakarakter aktktifif d
memerarangn sangng aaktktiviviitas pikiran ddan mental. Kombinasisi wwaarn
komplelememennter akan diterapkan pada dinding. 

Studio Lukis
Tata Boga
Workshop

- Pencahayaan
- Pola Lantai

- Penccaha ayaann buatan menggunakan pencahayaan setempat
pencahahayaaaan alami yang banyak untuk setiap area kerja d
mengguunanakan jendela yang lebar.

- Pola lanttai setiap area kerja berbeda-beda sesuai fungsi ar
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Cahaya alami langsung, panas juga ikut serta diterapkan pada area 
workshop. Kurang cocok untuk kegiatan lukis dan tata boga, dapat 
merusak bahan.

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Cahayaa aallami langsung, panas juga ikut serta diterapkan p
workshopo Kurang cocok untuk kegiatan lukis dan tata bo
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1.2.6.6. Konsep Karakter Ruang Fleksibel 

Fleksibel menggambarkan kemampuan untuk menghasilkan gagasan yang 

dapat diterima secara luas melalui tahapan pengujian gagasan yang ditinjau 

dari berbagai sudut pandang dan pendekatan. Fleksibel berarti mudah 

menyesuaikan, seperti gagasan yang dihasilkan agar bisa diterima dari berbagai 

sudut pandang. 

Tabel 31. Konsep Karakter Ruang Fleksibel 
Ruang Pengolahan Keterangan dan Sketsa

R. Diskusi - Perabot

- Penggunaan perabot dengan bentuk dak ukuran yang sama 
membuat penataan perabot lebih mudah menyesuaikan dengan 
aktivitasnya.

Sumber: Analisis Penulis, 2015 

dari berbagai sudut papandndang dan pendekatan. Fleksibel berarti

menyesuaikanan, seperti gagasan yangg ddihi asilkan agar bisa diterima dari

sudut t papandang. 

Tabel 31. Konsep Karakkteter Ruang Fleksibel 
Ruang Pengolahahanan KeKeteterarangn an dan SSkek tsa

RR. DDiskusi - Perabot

- PePenggunaan pererababoto  dengan bentntukuk ddak ukuraan n yang sam
membuat penataan perababoto  lebihh mmududahah menyesusuaikan de
aktivitasnya.

Sumber: Analisis P
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